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PENDAHULUAN  

• Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) atau ASEAN Economic 

Community (AEC) merupakan wujud kesepakatan dari 

negara2  ASEAN untuk membentuk suatu kawasan bebas 

perdagangan dalam rangka meningkatkan daya saing 

ekonomi kawasan dengan menjadikan ASEAN sebagai 

basis produksi dunia serta menciptakan pasar regional 

bagi kurang lebih 500 juta penduduknya. 
 

 

• Perdagangan bebas dapat diartikan tidak ada hambatan 

tarif  (bea masuk 0 – 5%) maupun hambatan nontarif  bagi 

negara2 anggota ASEAN. 
 

 

• Pemerintah Indonesia & seluruh negara2 anggota ASEAN 

sudah menyepakati pemberlakuan MEA pada tahun 2015.  
 

 

• Penerapan MEA membawa dampak yang bersifat funda-

mental dalam berbagai bidang tak terkecuali "akuntansi".  
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ASEAN MUTUAL RECOGNITION AGREEMENT  

DALAM BIDANG JASA 

• ASEAN Mutual Recognition Agreement (MRA) merupakan 

kesepakatan bersama seluruh negara anggota ASEAN 

untuk saling mengakui kesetaraan kualifikasi profesional 

tenaga kerja dalam bidang jasa tertentu dari masing-

masing negara anggota ASEAN.  
 

 

 

 

• Hakikat ASEAN MRA dalam bidang jasa: 

1. Negara tujuan  dan negara penerima mengakui kualifi-

kasi profesional dan muatan latihan yang diperoleh dari 

negara pengirim atau negara asal tenaga kerja terampil 

2. Negara asal diberikan otoritas untuk mengesahkan 

kualifikasi dan pelatihan dengan cara memberikan 

diploma atau sertifikat. 

3. Pengakuan  tidak bersifat otomatis. 
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ASEAN "MRA" FRAMEWORK 

• Sampai dengan 2015, terdapat tujuh (7) MRA yang telah 

ditanda-tangani , yaitu: 
 

 

1. ASEAN MRA on Enginering Services 
 

2. ASEAN MRA on Nursing Services 
 

3. ASEAN MRA on Architectural Services 
 

4. ASEAN Framework Arrangement for The Mutual Recog-
nition of  Surveying Qualifications 
 

5. ASEAN MRA on Dental Practioners 
 

6. ASEAN MRA Framework on Accountancy Services 
 

7. ASEAN Sectoral MRA for Good Manufacturing Practice 
Inspection of  Manufacturers of  Medicinal Product 
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ACCOUNTANCY SERVICES 

Asurans Services: 
 

• Attestation Services : Audits, Accounting Reviews, 
Internal Control, Systems Trust 

• Other Assurans Services 
 

Non Asurans Services: 
 

• Accounting and Reporting 

• Tax Services 

• Other Management Consulting 

Accounting services yang disepakati dalam ASEAN MRA 

sementara ini adalah Non-Asurans Services. 
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"MRA" ON ACCOUNTANCY SERVICES 

Pengakuan kesetaraan profesi akuntansi di ASEAN 

 

 

Untuk dapat memperoleh pengakuan kesetaraan di 
ASEAN profesi akuntansi harus memiliki  "sertifikasi 
kompetensi" dari asosiasi profesi dan/atau regulator 
profesi di masing-masing negara anggota ASEAN:  

• Salah satu National Accountancy Body di Indonesia 
adalah Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

 

• Professional Regulatory Authority di Indonesia adalah 
PPAJP Kementerian Keuangan 
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TUNTUTAN KUALIFIKASI PROFESI AKUNTANSI 

PADA ERA MASYARAKAT EKONOMI ASEAN 

• Profesional Akuntansi Indonesia 
harus menyiapkan diri agar dapat 
unggul dalam MEA sehingga dapat 
menjadi tuan rumah di negeri 
sendiri bahkan bisa melebarkan 
sayap ke negara ASEAN lainnya. 

Tantangan  
Mendasar 

• Memiliki kompetensi sesuai dengan 
standar kompetensi global 

 

• Memiliki Sertifikat Kompetensi dari 
organisasi profesi atau lembaga 
sertifikasi 

Akuntan  

dan 

Teknisi 
Akuntansi 
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PROFESI AKUNTANSI 

Berdasarkan 
Bidang Kerja 

Akuntan Publik  

Akuntan Intern 

Akuntan Pemerintah 

Akuntan Pendidik  

Konsultan / Lainnya 
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PROFESI AKUNTANSI 

Berdasarkan  
PMK No. 25 
Tahun 2014 

Pasal 4 
Ayat 2 d 

Akuntan 
(Accountants) 

Teknisi Akuntansi 
(Accounting Tecnician) 



25/08/2016 Budhi Purwantoro Jati 11 

JENJANG KUALIFIKASI TEKNISI AKUNTANSI 

Berdasarkan  

KKNI 

Perpres 
Nomor 8 

Tahun 2012 

Teknisi 
Akuntansi 

Level 6 

(Pasal 2 
Ayat 2.b) 

Lulusan D-IV 
Perguruan Tinggi 
Vokasi Akuntansi 

(Pasal 5 Butir f) 

Teknisi 
Akuntansi 

Level 5 

(Pasal 2 
Ayat 2.b) 

Lulusan D-III 
Perguruan Tinggi 
Vokasi Akuntansi 

(Pasal 5 Butir e) 
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SERTIFIKASI TEKNISI AKUNTANSI 

Teknisi 
Akuntansi 

Level 6 
Lulusan D-IV 

Level 5 
Lulusan D-III 

Sertifikasi 
Nasional 

Sertifikasi 
Inter-

nasional 

CA Ind 

CPA Ind 

CA 

CPA 
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IAPI 
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US 
AICPA/AusCPA 

Sertifikasi 
Nasional 

Sertifikasi 
Inter-

nasional 

? 

CAT 

IAI 

ACCA 
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SERTIFIKASI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

• Tujuan sertifikasi: 
 – Untuk memastikan secara independen dan obyektif  bahwa 

lulusan D-III yang dihasilkan oleh Program Pendidikan Vokasi 
Akuntansi Indonesia memiliki kualifikasi kompetensi yang 
sesuai dengan kualifikasi kompetensi yang dibutuhkan oleh 
dunia kerja.   

  –  Untuk memastikan secara independen dan obyektif  bahwa 
lulusan D-III yang dihasilkan oleh Program Pendidikan 
Akuntansi Vokasi Indonesia memiliki kualifikasi kompetensi 
yang setara (equivalent) dan mendapat pengakuan (recog-
nized) di lingku-ngan ASEAN/internasional.  

 

• Skema sertifikasi dan materi uji diarahkan untuk mendapatkan 
keyakinan bahwa lulusan D-III yang dihasilkan oleh Program 
Pendidikan Vokasi Akuntansi Indonesia benar-benar memiliki 
kualifikasi kompetensi sebagai Teknisi Akuntansi (level 5) yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja serta memiliki kualifikasi kompe-
tensi sebagai Teknisi Akungansi yang setara dan mendapat 
pengakuan di lingkungan ASEAN/internasional. 
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

• Berdasarkan KKNI, lulusan D-III Program Vokasi Akuntansi 

adalah Teknisi Akuntansi yang memiliki kompetensi: 

a. Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas, 

memilih metode yangsesuai dari beragam pilihan yang 

sudah maupun belum baku dengan mengana-lisis data, 

serta mampu menunjukkan kinerja dengan mutu dan 

kuantitas yang terukur.  

b. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan 

tertentu secara umum, serta mampu memformulasi-

kan penyelesaian masalah prosedural. 

c. Mampu mengelola kelompok kerja dan menyusun 

laporan tertulis secara komprehensif. 

d. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat 

diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja 

kelompok. 
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

• Berdasarkan rumusan yang disusun dan disepakati oleh Forum 
Program Studi Sejenis dan Forum Program Vokasi Akuntansi IAI-
KAPd dengan mengacu pada SN DIKTI (Permendikbud No. 49 
Tahun 2014), lulusan D-III Program Vokasi Akuntansi adalah 
Teknisi Akuntansi yang memiliki profil dan peran sbb: 
a. Profil: 

Menjadi teknisi akuntansi yang menguasai pengetahuan dan 
keterampilan dibidang akuntansi untuk suatu entitas dengan 
didukung kemampuan bekerjasama & berkomunikasi secara 
efektif, dan bertanggungjawab terhadap pencapaian hasil 
kerja mandiri maupun kelompok kerja dibawah supervisi 
akuntan. 

b. Peran: 
 Teknisi Akuntansi dengan posisi jabatan: 
 - Accounting officer / Staf  Akuntansi 
 -  Account Officer (A/R, A/P, dll) / Staf  Akun tertentu 
 - Tax Officer / Staf  Pajak 
 - Budgeting Officer / Staf  Anggaran 
 - Asisten / Junior Auditor / Anggota pemeriksa (Teknis) 
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

• Berdasarkan rumusan Capaian Pembelajaran yang disusun dan 

disepakati oleh Forum Program Studi  Sejenis dan Forum 

Program Vokasi Akuntansi IAI-KAPd dengan mengacu pada SN 

DIKTI (Permendikbud No. 49 Tahun 2014), lulusan D-III Program 

Vokasi Akuntansi adalah Teknisi Akuntansi yang memiliki Penge-

tahuan sbb: 

1. Menguasai pengetahuan faktual latar belakang perkemba-

ngan akuntansi. 

2. Menguasai prinsip dasar jenis entitas tunggal dan entitas 

yang memiliki 1 anak perusahaan. 

3. Menguasai konsep dan prinsip  kerangka dasar penyajian dan 

pengungkapan laporan keuangan. 

4. Menguasai prinsip dasar pelaporan keuangan entitas tunggal 

dan entitas dengan satu anak perusaaan.  

5. Menguasai konsep teoritis siklus akuntansi dalam pelaporan 

keuangan.  
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

6. Menguasai konsep dan prinsip pengakuan, pengukuran, 
penyajian dan pengungkapan elemen laporan keuangan 
berdasarkan standar akuntansi keuangan. (elemen laporan 
keuangan yang dimaksud pada lampiran point 1) 

7. Menguasai pengetahuan konseptual elemen laporan keu-
angan berdasarkan standar akuntansi keuangan. (elemen 
laporan keuangan yang dimaksud pada lampiran point 2). 

8. Menguasai pengetahuan konseptual dan prosedural analisa 
laporan keuangan. 

9. Menguasai konsep dan teknik akuntansi biaya tradisional, 
meliputi job order costing system dan process costing 
system  

10. Menguasai pengetahuan konseptual akuntansi biaya alter-
natif, meliputi activity based costing dan target costing. 

11. Menguasai pengetahuan konseptual  biaya standar, biaya 
relevan dan harga transfer.  

12. Menguasai pengetahuan konseptual informasi akuntansi 
manajerial sebagai dasar untuk perencanaan, pengendalian 
dan pengambilan keputusan.  
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

13. Menguasai pengetahuan konseptual dan teknik pengang-
garan entitas jasa, dagang dan manufaktur.    

14. Menguasai pengetahuan konseptual dan prosedural pera-
turan perpajakan yang relevan untuk wajib pajak pribadi dan 
badan non multinasional. 

15. Menguasai pengetahuan konseptual dan prosedural audit 
laporankeuangan. 

16. Menguasai pengetahuan konseptual dan prosedural sistem 
informasi akuntansi. 

17. Menguasai pengetahuan konseptual pengendalian internal.   

18. Menguasai pengetahuan prosedural aplikasi komputer dan 
perangkat lunak akuntansi. 

19. Menguasai pengetahuan konseptual dan prosedural mana-
jemen keuangan meliputi jenis keputusan keuangan, konsep 
nilai waktu uang, penganggaran modal dan biaya modal. 

20. Menguasai pengetahuan faktual lingkungan bisnis, ekonomi, 
manajemen, dan hukum komersial. 
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

• Berdasarkan rumusan Capaian Pembelajaran yang disusun dan 
disepakati oleh Forum Program Studi  Sejenis dan Forum 
Program Vokasi Akuntansi IAI-KAPd dengan mengacu pada SN 
DIKTI (Permendikbud No. 49 Tahun 2014), lulusan D-III Program 
Vokasi Akuntansi adalah Teknisi Akuntansi yang memiliki 
Keterampilan Khusus sbb: 

1. Mampu secara mandiri mengidentifikasi transaksi dan mela-
kukan pencatatan akuntansi atas transaksi  entitas tunggal 
(yaitu perusahaan perseorangan, CV, firma, yayasan, dan 
koperasi) dan entitasyang memiliki 1 (satu) anak perusahaan 
berdasarkan dokumen yang relevan. (transaksi pencatatan 
yang dimaksud pada lampiran point 3) 

2. Mampu secara mandiri membuat buku besar, menyusun 
neraca percobaan, membuat jurnal penyelesaian, dan mengi-
dentifikasi kesalahan pencatatan dan melakukan jurnal 
koreksi atas kesalahan tersebut, melakukan rekonsiliasi 
bank, dan penundaan pengakuan suatu akunentitas tunggal 
(yaitu perusahaan perseorangan, CV, firma, yayasan, dan 
koperasi) dan entitasyang memiliki 1 (satu) anak perusahaan.  
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

3. Mampu dibawah supervisi, menyusun laporan keuangan yang 
terdiri atas (a) laporan laba rugi dan laporan laba kompre-
hensif  (b) laporan perubahan ekuitas (c) laporan posisi 
keuangan (d) laporan arus kas (e) catatan atas laporan 
keuangan sesuai dengan standard akuntansi yang berlaku 
untuk  entitas tunggal (yaitu perusahaan perseorangan, CV, 
firma, yayasan, dan koperasi) dan entitasyang memiliki 1 
(satu) anak perusahaan dengan memanfaatkan teknologi 
informasi atau manual.  

4. Mampu mengevaluasi kesesuaian penyajian akun-akun dalam 
laporan keuangan yang menjadi tanggungjawabnya sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan.  

5. Mampu menghitung rasio keuangan yang terdiri atas rasio 
profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas 

6. Mampu secara mandiri menghitung harga pokok dengan 
metode akuntansi biaya traditional, meliputi system job order 
costing maupun process costing berdasarkan data yang 
tersedia sebagai dasar dalam penyusunan laporan harga 
pokok produksi. 
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

7. Mampu dibawah supervisi menghitung titik impas dalam 
rangka perencanaan. 

8. Mampu dibawah supervisi menghitung varians dalam rangka 
mendukung pengendalian.  

9. Mampu dibawah supervisimenyusun anggaran operasional 
dan anggaran keuangan. 

10. Mampu mengidentifikasi, menghitung dan menyajikan kewa-
jiban perpajakan termasuk Surat Pemberitahuan (SPT) atas: 

 -  Pajak Penghasilan (PPh) orang pribadi. 
 - Pajak Penghasilan (PPh) Badan, Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) dan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPn BM) untuk 
perusahaan perseorangan, cv, firma, yayasan, koperasi 
dan entitas dengan 1 (satu) anak perusahaan sesuai dgn 
peraturan perundangan yang berlaku dengan memanfaat-
kan teknologi informasi atau manual secara mandiri.  

11. Mampu membuat bukti potong atas PPh pasal 21,22,23, 26 
dan PPN sesuai dengan peraturan dan perundangan yang 
berlaku. 
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

12. Mampu menyajikan Surat Setoran Pajak (SSP) atas Pajak 

Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak 

Penjualan Barang Mewah (PPn BM) sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku. 

13. Melaksanakan prosedur audit dibawah supervisi. 

14. Mampu mendeskripsikan dan memanfaatkan fitur sistem 

informasi akuntansi. 

15. Mampu mengoperasikan dan memanfaatkan piranti lunak 

(aplikasi pengolah angka, aplikasi pengolah data, aplikasi 

presentasi dan aplikasi akuntansi) dalam rangka penyu-

sunan laporan keuangan, anggaran, administrasi perpajakan 

dan pengauditan. 

16. Mampu menerapan teknik manajemen keuangan dalam 

perhitungan nilai waktu uang dan penganggaran modal 

dengan data yang tersedia. 



25/08/2016 Budhi Purwantoro Jati 23 

KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

• Lampiran Capaian Pembelajaran lulusan D-III Program Vokasi 
Akuntansi: 

 1. Menguasai konsep dan prinsip pengakuan, pengukuran, 
penyajian dan pengungkapan elemen laporan keuangan 
berdasarkan standar akuntansi keuangan, meliputi: 
a. Kas 
b. Piutang 
c. Persediaan 
d. Aset Tetap Berwujud  
e. Penurunan nilai aset tetap 
f. Aset tidak berwujud 
g. Investasi pada saham dan obligasi kecuali derivatif 
h. Liabilitas jangka pendek dan jangka panjang 
i. Ekuitas 
j. Beban 
k. Pendapatan, termasuk mengidentifikasi kriteria pengaku-

an kontrak, saat pengakuannya, dan nilainya. 
l. Pajak. 
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

• Lampiran Capaian Pembelajaran lulusan D-III Program Vokasi 

Akuntansi: 

2. Menguasai pengetahuan konseptual elemen laporan keu-

angan berdasarkan standar akuntansi keuangan, meliputi: 

a. Aset biologis 

b. Properti investasi 

c. Aset tidak lancar yang dimiliki untuk dijual 

d. Penurunan nilai aset 

e. Leasing 

f. Imbalan pasca kerja 

g. Perubahan kebijakan akuntansi, kesalahan, perubahan 

estimasi 

h. Provisi dan kontijensi  

i. Kejadian setelah periode pelaporan 
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KOMPETENSI TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5 

(LULUSAN D-III AKUNTANSI) 

• Lampiran Capaian Pembelajaran lulusan D-III Program Vokasi 
Akuntansi: 
 

 3. Mampu secara mandiri mengidentifikasi transaksi dan mela-
kukan pencatatan akuntansi atas transaksi  entitas tunggal 
(yaitu perusahaan perseorangan, CV, firma, yayasan, dan 
koperasi) dan entitasyang memiliki 1 (satu) anak perusahaan 
berdasarkan dokumen yang relevan, meliputi pencatatan 
atas: 
a. Penjualan 
b. Pembelian 
c. Kas 
d. Investasi pada saham dan obligasi kecuali derivatif 
e. Persediaan 
f. Aset tetap dan depresiasi 
g. Aset tidak berwujud dan amortisasi 
h. Transaksi akrual dan uang muka 
i. Piutang dan utang 
j. Struktur modal dan biaya keuangan (finance cost) 
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Capaian Pembelajaran Bahan 
Kajian Pengetahuan Khusus Keterampilan Khusus 

1. Menguasai pengetahuan faktual 
latar belakang perkembangan 
akuntansi  

2. Menguasai prinsip dasar entitas 
tunggal dan entitas yang memi-
liki 1 anak perusahaan 

3. Menguasai konsep & prinsip  ke-
rangka dasar penyajian & pe-
ngungkapan laporan keu-angan 

4. Menguasai prinsip dasar pelapo-
ran keuangan entitas tunggal 
dan entitas dengan satu anak 
perusahaan. 

5. Menguasai konsep teoritis siklus 
akuntansi dalam pelaporan keu-
angan  

6. Menguasai konsep & prinsip pe-
ngakuan, pengukuran, penyajian 
& pengungkapan elemen laporan 
keuangan berdasarkan standar 
akuntansi keuangan, meliputi: 

1, Mampu secara mandiri mengidenti-
fikasi transaksi dan melakukan pen-
catatan akuntansi atas transaksi  
entitas tunggal (yaitu perusahaan 
perseorangan, CV, firma, yayasan, & 
koperasi) dan entitas yang memiliki 
1 (satu) anak perusahaan berdasar-
kan dokumen yang relevan, meliputi 
pencatatan atas: 
a.  Penjualan 
b.  Pembelian 
c.  Kas 
d. Investasi pada saham dan obli-

gasi kecuali derivatif 
e.  Ppersediaan 
f.   Aset tetap dan depresiasi 
g. Aset tidak berwujud & amortisasi 
h.  Transaksi akrual dan uang muka 
i.   Piutang dan utang 
j. Struktur modal dan biaya keu-

angan (finance cost) 

Akuntansi 
Keuangan 

PEMETAAN KOMPETENSI DAN BAHAN KAJIAN  KURIKULUM 

D-III AKUNTANSI (TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5) 
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PEMETAAN KOMPETENSI DAN BAHAN KAJIAN  KURIKULUM 

D-III AKUNTANSI (TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5) 

Capaian Pembelajaran Bahan 
Kajian Pengetahuan Khusus Keterampilan Khusus 

a. Kas 

b. Piutang 

c. Persediaan 

d. Aset Tetap Berwujud  

e. Penurunan nilai aset tetap 

f. Aset tidak berwujud 

g. Investasi pada saham dan 

obligasi kecuali derivatif 

h. Liabilitas jangka pendek dan 

jangka panjang 

i. Ekuitas 

j. Beban 

k. Pendapatan, termasuk mengi-

dentifikasi kriteria pengakuan 

kontrak, saat pengakuannya, 

dan nilainya. 

l. Pajak 

2. Mampu secara mandiri membuat 

buku besar, menyusun neraca per-

cobaan, membuat jurnal penyele-

saian, dan mengidentifikasi 

kesalahan pencatatan dan melaku-

kan jurnal koreksi atas kesalahan 

tersebut, melakukan rekonsiliasi 

bank, dan penundaan pengakuan 

suatu akunentitas tunggal (yaitu 

perusahaan perseorangan, CV, 

firma, yayasan, dan koperasi) dan 

entitasyang memiliki 1 (satu) anak 

perusahaan. 

3. Mampu dibawah supervisi, menyu-

sun laporan keuangan yang terdiri 

atas (a) laporan laba rugi dan lapo-

ran laba komprehensif (b) laporan 

Akuntansi 
Keuangan 
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PEMETAAN KOMPETENSI DAN BAHAN KAJIAN  KURIKULUM 

D-III AKUNTANSI (TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5) 

Capaian Pembelajaran Bahan 
Kajian Pengetahuan Khusus Keterampilan Khusus 

2. Menguasai pengetahuan konsep-
tual elemen laporan keuangan 
berdasarkan standar akuntansi 
keuangan, meliputi: 
a. Aset biologis 
b. Properti investasi 
c. Aset tidak lancar yang dimiliki 

untuk dijual 
d. Penurunan nilai aset 
e. Leasing 
f. Imbalan pasca kerja 
g. Perubahan kebijakan akuntan-

si, kesalahan, perubahan esti-
masi 

h. Provisi dan kontijensi 
i. Kejadian setelah periode pela-

poran 
3. Menguasai pengetahuan kon-

septual dan prosedural analisa 
laporan keuangan 

perubahan ekuitas (c) laporan posi-
si keuangan (d) laporan arus kas 
(e) catatan atas laporan keuangan 
berdasarkan dokumen sesuai stan-
dar akuntansi yang berlaku untuk  
entitas tunggal (yaitu perusahaan 
perseorangan, CV, firma, yayasan, 
dan koperasi) dan entitas yang 
memiliki 1 (satu) anak perusahaan 
dengan memanfaatkan teknologi 
informasi atau manual. 

2. Mampu mengevaluasi kesesuaian 
penyajian akun-akun dalam laporan 
keuangan yang menjadi tanggung-
jawabnya sesuai dengan standar 
yang telah ditentukan  

3. Mampu menghitung rasio keu-
angan yang terdiri atas rasio profi-
tabilitas, rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, dan rasio aktivitas 

Akuntansi 
Keuangan 
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PEMETAAN KOMPETENSI DAN BAHAN KAJIAN  KURIKULUM 

D-III AKUNTANSI (TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5) 

Capaian Pembelajaran Bahan 
Kajian Pengetahuan Khusus Keterampilan Khusus 

1. Menguasai konsep dan teknik 
akuntansi biaya tradisional, 
meliputi job order costing sys-
tem & process costing system 

2. Menguasai pengetahuan kon-
septual akuntansi biaya alter-
natif, meliputi activity based 
costing dan target costing 

3. Menguasai pengetahuan kon-
septual  biaya standar, biaya 
relevan dan harga transfer  

4. Menguasai pengetahuan kon-
septual informasi akuntansi 
manajerial sebagai dasar untuk 
perencanaan, pengendalian 
dan pengambilan keputusan 

5. Menguasai pengetahuan kon-
septual dan teknik pengang-
garan entitas jasa, dagang dan 
manufaktur.   

1.  Mampu secara mandiri menghi-
tung harga pokok dengan metode 
akuntansi biaya traditional, meli-
puti system job order costing 
maupun process costing 
berdasarkan data yang tersedia 
sebagai dasar dalam penyusunan 
laporan harga pokok produksi. 

2.  Mampu dibawah supervisi meng-
hitung titik impas dalam rangka 
perencanaan  

3.  Mampu dibawah supervisi meng-
hitung varians dalam rangka 
mendukung pengendalian 

4.  Mampu dibawah supervisim 
enyusun anggaran operasional 
dan anggaran keuangan 

Akuntansi 
Manajemen 
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PEMETAAN KOMPETENSI DAN BAHAN KAJIAN  KURIKULUM 

D-III AKUNTANSI (TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5) 

Capaian Pembelajaran Bahan 
Kajian Pengetahuan Khusus Keterampilan Khusus 

1.  Menguasai pengetahuan prosedural 
peraturan perpajakan yang relevan 
untuk wajib pajak pribadi dan badan 
non multinasional 

  

1.  Mampu mengidentifikasi, menghitung dan 
menyajikan kewajiban perpajakan terma-
suk Surat Pemberitahuan (SPT) atas: 
a. Pajak Penghasilan (PPh) orang pribadi. 
b. Pajak Penghasilan (PPh) Badan, Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) & Pajak Penju-
alan Barang Mewah (PPn BM) untuk 
perusahaan per-seorangan, cv, firma, 
yayasan, koperasi dan entitas dengan 1 
(satu) anak perusahaan sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku 
dengan memanfaat-kan teknologi 
informasi atau manual secara mandiri.  

2.  Mampu membuat bukti potong atas PPh 
pasal 21,22,23, 26 dan PPN sesuai dengan 
peraturan dan perunda-ngan yang berlaku 

3.  Mampu menyajikan Surat Setoran Pajak 
(SSP) atas Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penju-
alan Barang Mewah (PPn BM) sesuai 
dengan peraturan perundangan yang 
berlaku 

Perpajakan 
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PEMETAAN KOMPETENSI DAN BAHAN KAJIAN  KURIKULUM 

D-III AKUNTANSI (TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5) 

Capaian Pembelajaran 
Bahan Kajian 

Pengetahuan Khusus Keterampilan Khusus 
1.  Menguasai pengetahuan konsep-

tual dan prosedural audit laporan 
keuangan 

1.  Melaksanakan prosedur audit di-
bawah supervisi 

  

Audit 

1.  Menguasai pengetahuan konsep-
tual dan prosedural sistem infor-
masi akuntansi 

2.  Menguasai pengetahuan konsep-
tual pengendalian internal  

2.  Mampu mendeskripsikan & meman-
faatkan fitur sistem informasi 
akuntansi 

  

Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

1.  Menguasai pengetahuan prose-
dural aplikasi komputer dan 
perangkat lunak akuntansi. 

  
  

1.  Mampu mengoperasikan & meman-
faatkan piranti lunak (aplikasi 
pengolah angka, aplikasi pengolah 
data, aplikasi presentasi & aplikasi 
akuntansi) dalam rangka penyusu-
nan laporan keuangan, anggaran, 
administrasi perpajakan dan 
pengauditan 

Teknologi 
Informasi 

1.  Menguasai pengetahuan konsep-
tual dan prosedural manajemen 
keuangan meliputi jenis keputu-
san keuangan, konsep nilai 
waktu uang, penganggaran 
modal dan biaya modal 

1.  Mampu menerapan teknik mana-
jemen keuangan dalam perhitungan 
nilai waktu uang dan penganggaran 
modal dengan data yang tersedia 

Manajemen 
Keuangan 

1. Menguasai pengetahuan faktual 
lingkungan bisnis, ekonomi, ma-
najemen, dan hukum komersial 

N/A Organisasi 
Bisnis 
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SUBSTANSI SERTIFIKASI KOMPETENSI 

LULUSAN D-III AKUNTANSI (TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5) 

PROGRAM 

PENDIDIKAN 

VOKASI 

AKUNTANSI 

 

Organisasi 

Profesi 

 

(Ikatan 

Akuntan 

Indonesia) 

 

 

KOMPETENSI 
(CAPAIAN PEMBELAJARAN) 
LULUSAN D-III AKUNTANSI 

(TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5) 

Sikap 

Keteram-
pilan 

Penge-
tahuan 

M
em

b
e

n
tu

k 

M
en

gu
ji 
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SKEMA SERTIFIKASI KOMPETENSI 

LULUSAN D-III AKUNTANSI (TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5) 

Kompetensi Lulusan D-III Akuntansi 
 (Teknisi Akuntansi Level 5) 

Sertifikasi Teknisi Akuntansi Level 5 
(CAT) 

Aspek Bahan Kajian Mata Uji 

Pengetahuan 
dan 

Keterampilan 

Akuntgansi Keuangan 

Akuntansi Manajemen 

Sistem Informasi Akuntansi 

Auditing 

Manajemen Keuangan 

Teknologi Informasi 

Organisasi dan Bisnis   

Sikap Etika Profesi 
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SKEMA SERTIFIKASI KOMPETENSI 

LULUSAN D-III AKUNTANSI (TEKNISI AKUNTANSI LEVEL 5) 

Benchmanrk CAT dari ACCA: 
 

• Level Introductory: 
 1. Recordinh Financial Transaction 
 2. Management Information  

 
• Level Intermediate: 
 1. Maintaining Financial Record 
 2. Managing Cost and Finance 

 
• Diploma in Accounting and Business: 
 1. Accountant in Business 
 2. Management Accounting 
 3. Financial Accounting 
 
• Advance Diploma in Accounting and Business (pilih 2 dari 3): 
 1. Taxation 
 2. Audit and Assurance 
 3. Financial Management 



• Bagi profesi akuntansi, ASEAN Economic Commu-nity 

(AEC) atau Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang mulai 

diberlakukan pada akhir tahun 2015 membuka peluang 

di satu sisi tetapi juga mem-berikan tantangan pada sisi 

yang lain.  
 

• Kata kunci keberhasilan profesi akuntansi Indo-nesia 

dalam menghadapi AEC (MEA) tersebut adalah harus 

menyiapkan diri agar dapat unggul dalam AEC sehingga 

dapat menjadi tuan rumah di negeri sendiri bahkan bisa 

melebarkan sayap ke negara ASEAN lainnya. 
 

• Ada tiga stakeholders utama yang terkait dengan 

kesiapan profesi akuntansi menghadapi AEC (MEA) 

tersebut yaitu pemegang otoritas regulasi, organisasi 

profesi, dan dunia pendidikan.  

PENUTUP 
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Curriculum Vitae 
Nama : Budhi Purwantoro Jati 

Tempat /Tg Lahir : Sleman / 17 April 1961 

Pendidikan : - S1 Akuntansi FEB UGM 1985 

   - S2 Program Magister Manajemen UGM 1997 

   - Register Akuntan D-6562  

   - Chartered Accountant IAI 2013 

Status  : Menikah, 1 (satu) istri dan 4 (empat) anak 

Alamat rumah : Perum. Wirokerten Indah No. 125  

   Yogyakarta 55194 

No. Telp / Hp : 0274-375112 / 081 125 7895 

Email : budhi_pjati@yahoo.co.id 

Pekerjaan : - PNS Kopertis Wil. V DIY dpk. AA YKPN 

   - Direktur Akademi Akuntansi YKPN 

Organisasi : -  Wakil Ketua Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

   Wilayah Yogyakarta 

   - Pengurus Bidang Vokasi Kompartemen Akuntan 

   Pendidik Ikatan Akuntan Indonesia (IAI – KAPd ) 

   - Bendahara Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta  

    Wilayah V DIY 

  


